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A B S T R A C T  

 

The objective of this research was to determine the influence of good corporate 

governance on profit management with tax avoidance as an intervening variable in 

manufacturing companies in the food and beverage sub-sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The sample selection 

technique used was purposive sampling with a total sample of 30 peer companies. 

The analysis technique used multiple regression analysis methods and path analysis 

to test intevening variables in the research model. The results showed that the 

proportion of audit committees could suppress profit management practices. In 

addition, the proportion of effective audit committees could limit the existence of 

profits by conducting tax avoidance that did not violate the law. However, the 

results of had not proven that independent commissioners contribute to profit 

management qcrr4rpractices despite the tax avoidance policy. 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh good corporate 

governance terhadap manajemen laba dengan tax avoidance sebagai variabel 

intervening pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Teknik pemilihan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 

peerusahaan. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda dan analisis jalur untuk menguji variabel intevening dalam model 

penelitian. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa jumlah proporsi komite audit 

dapar menekan praktik manajemen laba. Selain itu, proporsi komite audit yang 

efektif dapat membatasi adanya laba dengan melakukan penghindaran pajak yang 

tidak melanggar hukum. Namun, hasil studi belum membuktikan bahwa komisaris 

independen memberikan kontribusi praktik manajemen laba meskipun ada 

kebijakan tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan bertujuan menyampaikan ilustrasi tentang perolehan yang telah dicapai 

sebagai bentuk tanggungjawab manajemen. Realitanya, data yang diterima ada kalanya tidak 

sinkron dengan situasi perusahaan sesungguhnya. Untuk mengukur kinerja manajemen, laba 

merupakan termasuk bagian dari elemen terpenting pada  laporan keuangan. Dalam menganalisis 

kinerja ataupun pencapaian manajemen, informasi terkait laba adalah yang menjadi perhatian 

utama. Menurut Sulistyanto (2018), Penggunaan informasi laba sebagai indikator efisiensi dalam 

menggunakan dana pada perusahaan yang berbentuk pengembalian serta indikator dalam mengukur 

kenaikan kemakmuran dilakukan oleh investor ataupun pihak yang memiliki kepentingan. 

Manajemen laba dalam perusahaan bisa juga disebut dengan salah satu cara perusahaan untuk 

melakukan manipulas informasi laba yang merupakan paramaeter kinerja perusahaan. Beberapa 

aspek yang berpengaruh pada praktik manajemne laba dalam perusahaan yakni good corporate 

governance. Ada ketidakkonsistenan hasil penelitian dari beberapa aspek tersebut dalam 

mempengaruhi praktik manajemen laba.  

Kredibilitas pada laporan keuangan dapat berkurang dengan adanya manajemen laba karena 

tercerminkan kondisi perusahaan yang tidak sesungguhnya (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Menurut 

Lolana & Dwimulyani (2019), peminimalan pajak merupakan bagian dari motivasi manajemen 

laba. Perusahaan mengasumsikan pajak sebagai beban, sehingga perusahaan berupaya dalam 

meminimalkan pembayaran pajak. Tindakan legal maupun tindakan ilegal merupakan dua tindakan 

yang dapat diperbuat oleh sebuah perusahaan untuk meminimalisir pajak atau yang dikenal dalam 

undang undang yaitu tax avoidance dan tax evasion (Oktamawati, 2017). Pada saat melakukan 

perencanaan pajak, perusahaan cenderung memilih menghndari pajak dengan cara legal (tax 

avoidance). Adanya good corporate governance (GCG) dapat mencegah perbuatan manajemen laba 

serta tax avoidance yang menyimpang. Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 

menjabarkan GCG berupa kesatuan peraturan yang dapat mengatur keterkaitan diantara pemegang, 

pengurus perusahaan, pemerintah, pihak kreditur, karyawan, pertumbuhan integritas perusahaan, 

dan para pemegang kepentingan eksternal maupun internal lain. Dewan komisaris termasuk bagian 

terpenting dari corporate governance yang memiliki tujuan mengawasi kebijakan kepengurusan 

perusahaan dan memberi usulan masukan terhadap direksi tanpa terkecuali inspeksi terhadap 

pengerjaan rencana perusahaan untuk periode panjang (Fathonah, 2017). Tingginya peran dewan 

komisaris dapat meminimalisir terjadinya kecurangan pada sebuah laporan perpajakan dimana dapat 

meningkatkan integritas nilai informasi keuangan. Laporan yang disusun oleh manajemen 

perusahaan akan dinilai berdasar kewajarannya melalui komite audit (Koming & Praditasari, 2017). 

Adanya komite audit dalam perusahaan untuk melakukan proses pengontrolan terkait laporan 
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keuangan yang dibuat perusahaan dengan harapan dapat mencegah tindakan kecurangan yang 

diperbuat oleh manajemen perusahaan. Good corporate governance diakui mampu meningkatkan 

kontrol secara maksimal serta mampu mempengaruhi manajemen menciptakan kebijakan 

penghindaran pajak. Perusahaan akan termotivasi untuk menjalankan manajemen laba yaitu yang 

berkaitan dengan penghindaran pajak. Jika penghindaran pajak tidak dilakukan perusahaan akan 

berdampak pada tingginya laba dibandingkan dengan yang perusahaan yang memanfaatkan 

penghindaran pajak. 

Terdapat penelitian sebelumnya tentang dampak good corporate governance terhadap 

manajemen laba, peneliti yakni Dewi & Khoiruddin, (2016) dan Giovani (2019) mengatakan jika 

menajemen laba tidak mendapat pengaruh signifikan dari komite audit dan dewan komisaris 

independen. Peneliti yang meneliti corporate governance terhadap tax avoidance  yaitu (Utami & 

Syafiqurrahman, 2018) mengatakan bahwa adanya dampak signifikan pada komite audit terhadap 

tax avoidance. Penelitian sedang dikembangkan oleh penulis dengan cara memutakhirkan periode 

penelitian. Disamping itu, penelitian ini memiliki tujuan yakni guna mengetahui apakah hasil dalam 

penelitian ini konstan dengan hasil penelitian sebelum. 

Teori Keagenan 

 Teori keagenan menggambarkan keterkaitan kontraktual diantara pihak yang 

mendelegasikan keputusan khusus (principal) dengan pihak yang mendapat pertanggungjawaban 

(agent) (Jensen dan Meckling, 1976),. Permasalahan kepentingan diantara pemilik dengan agen 

dikarenakan agen melakukan Tindakan yang tidak selaras dengan kepentingan principal, yang 

berakibat pada biaya keagenan. Keadaan tersebut bermula ketika manajemen berkeinginan 

menaikkankan kompensasi melalui laba yang lebih tinggi, sementara pemegang saham lain 

berkeinginan melakukan pengurangan biaya pajak melalui laba yang lebih rendah. Menurut (Darma 

et al., 2019), setiap perusahaan pasti mengharapkan biaya pajak yang dikeluarkan lebih kecil untuk 

mendapat laba yang lebih besar, oleh karenanya manajemen perusahaan bertindakan dengan 

memanfaatkan celah undang-undang. 

Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba 

 Perusahaan yang berpresentase dewan komisaris independen yang rendah rentan terjadi 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan, sedangkan kecurangan pada perusahaan dengan 

presentas dewan komisaris independen yang tinggi dapat diminimalisir. Hal ini dikarenakan dewan 

komisaris independen juga bertindak sebagai pengawas agar tata kelola dalam perusahaan berjalan 

dengan semestnya. Penelitian yang dilakukan oleh Suheny (2019) dan Dewi & Khoiruddin (2016) 

menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  

H1 : Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba 
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Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

 Komite audit yang memiliki tanggung jawab untuk memeriksa laporan keuangan, mengawas 

audit eksternal, serta mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal) terkait sifat 

oportunistik manajemen dapat dikurangi dengan menjalankan manajemen laba dengan cara 

memeriksa laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal (Suheny, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suheny (2019) dan Vajriyanti et al., (2017) mengatakan jika komite 

audit memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Semakin independen maka semakin 

rendah pula aktivitas manajemen laba. 

H2: Komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba 

Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba Dengan Tax Avoidance sebagai Variabel 

Intervening 

 Fungsi komisaris independen yaitu memberi saran serta pendapat dalam proses penetapan 

keputusan. Komisaris independen saat penetapan keputusan tidak banyak mengetahui terkait 

internal perusahaan serta rencana penghindaran pajak, sebaliknya pada penjelasan terkait biaya 

tanggungan perusahaan dikarenakan penghindaran pajak (Djefris, dkk, 2018).  Penelitian yang 

dilakukan oleh Djefris, dkk (2018) menguraikan jika proporsi dewan komisaris independen tidak 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, lain halnya dengan penelitian Koming & Praditasari  

(2017) menjelaskan jika dewan komisaris independen yang termasuk proksi good corporate 

governance memiliki pengaruh signifikan pada tax avoidance. 

H3: Terdapat pengaruh dewan komisaris independen pada manajemen laba dengan tax avoidance 

sebagai variabel intervening 

Komite Audit Terhadap Manajeman Laba Dengan Tax Avoidance sebagai Variabel 

Intervening 

 Komite audit memiliki tanggungjawab penting dalam membantu dewan komisaris 

melaksanakan tanggungjawab yang utamanya terkait permasalahan yang ada kaitanyya dengan 

kebijakan akuntansi perusahaan, pengawasan internal, dan sistem pelaporan keuangan. Dengan 

keberadaan komite audit diharapkan dapat mencegah perusahaan melakukan tax avoidance (Husain, 

2017). Penelitian yang dilakukan oleh Oktamawati (2017 dan Subagiastra et al (2016) menjelaskan 

jika komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, lain halnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Djefris, dkk (2018) dan Sarra (2017) menunjukkan jika terdapat pengaruh 

antara komite audit terhadap tax avoidance. 
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H4 : Terdapat pengaruh komite audit terhadap manajemen laba dengan tax avoidance sebagai 

variabel intervening 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini berisi variabel independen, variabel dependen, dan variabel intervening. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah dewan komisaris independen dan komite audit. 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh perusahaan yang bertujuan untuk pengawasan 

terkait laporan keuangan yang disusun perusahaan agar dapat mencegah tindakan kecurangan yang 

dilakukan manajemen (Koming & Praditasari, 2017). Sedangkan komisaris independen menurut 

Lolana & Dwimulyani (2019), yaitu dewan yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham, anggota 

direksi, anggota dewan komisaris lain yang dapat berdampak pada kemampuan untuk bersikap tidak 

memihak. Variabel  independen yang dipergunakan dalam penelitian ini yakni manajemen laba 

yang digambarkan sebagai kondisi dimana manajemen dapat melakukan pengaturan laba itu sendiri 

dalam proses laporan keuangan yang disusun untuk pihak eksternal yang mana dapat meratakan, 

menaikkan, dan menurunkan laba (Vajriyanti et al., 2017),  serta variabel intervening dalam 

penelitian ini adalah tax avoidance yang bukan termasuk penyimpangan atas perundang-undangan 

perpajakan atau secara etik tidak diakui memiliki kesalahan ataupun tidak memberatkan beban 

pajak berdasar undang-undang pajak (Oktamawati, 2017). Penghindaran pajak oleh manajemen, 

sehingga dapat menngkatkan integritas laporan keuangan. 

Pengukuran variabel dependen, variabel independen, dan variabel intervening dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel  Pengukuran  Skala 

Manajemen Laba DAit = TAit / Ait-1 – NDAit Nominal 

Dewan Komisaris Independen 
KI=  

Rasio  

Komite Audit Komite audit = Jumlah komite audit yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

Rasio  

Tax Avoidance 
ETR =   

Rasio 

 

Manajemen laba dalam penelitian ini diproksikan dengan discretionary accruals yang 

diukur dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al, 2015). Perhitungan manajemen 

laba adalah sebagai berikut: 

TAit = Nit – CFit ................................................................................................ (1) 

NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔRect / Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1) .................... (2) 

DAit = TAit / Ait-1 – NDAit ........................................................................... (3) 
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Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2021 sebagai objek dari penelitian. Laporan tahunan perusahaan yang terdaft di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021 diperoleh dari website BEI yaitu www.idx.co.id. 

Pengambilan sampel menggunakan metode statistik purposive sampling. Kriteria sampel yang 

digunakan adalah 1) perusahaan yang konsisten terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021, 2) 

Perusahaan yang laporan keuangannya berakhir pada tanggal 31 Desember, 3) Perusahaan yang 

membayar pajak selama tahun 2017-2021, 4) Perusahaan yang memperoleh laba positif sebelum 

pajak pada tahun 2017-2021, dan 5) Perusahaan yang laporan keuangannya dalam mata uang 

rupiah. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan persamaan linier berganda dan path 

analysis dengan bantuan pengolahan data SPSS (Statistical Package for Social Science). Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, melalui tahap uji asumsi klasik yang harus dilakukan sebelumnya 

yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Kemudian, 

dilakukan uji hipotesis yaitu uji parsial (Uji t) dan path analysis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Sts. Deviation 

Komisaris Independen 150 0.20 1.00 0.4057 0.11377 

Komite Audit 150 1.00 3.00 2.8800 0.46227 

Tax Avoidance 150 0.00 10.99 0.6220 1.77507 

Manajemen Laba 150 -7.92 3.88 0.1180 1.39651 

Valid N (listwise) 150     

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel dependen (Y) yaitu manajemen laba mempunyai 

nilai rata-rata sebesar 0,403, hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel mempunyai jumlah 

komisaris independen adalah sebesar 40,39%. Komite audit menunjukkan nilai rata – rata sebesar 

2,88, hal ini berarti bahwa rata – rata perusahaan sampel memiliki jumlah komite audit antara 2 – 3 

orang. Tax Avoidance menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0,622 atau sebesar 62,20%, hal ini 

berarti bahwa rata – rata perusahaan sampel melakukan Tax Avoidance sebesar 62,20% dari 

keselutuhan laba. Manajemen laba menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0,118 atau sebesar 

http://www.idx.co.id/
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11,80%, hal ini berarti bahwa rata – rata perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba 

sebesar 11,80%. 

Uji normalitas dengan uji statistik non-parametrik Kolmograv-Smirnov (K-S) pada data dan 

diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 0,055 yang dapat diartikan data telah terdistribusi normal. Pada 

penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik seperti uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji 

multikolinearitas. Pada hasil uji asumsi klasik tidak menemukan adanya autokorelasi, 

multikolinearitas, maupun heterokedastisitas pada model regresi pertama dan kedua. 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 (Constant) 4.427 1,022  4.331 0.000 

Komisaris 

Independen 

2.100 1.158 0.135 1.814 0.072 

Komite Audit -1.617 0.285 -0.421 -5.676 0.000 

   Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -3.317 0.883  -3.755 0.000 

Komisaris 

Independen 

-1.117 0.953 -0.091 -1.172 0.243 

Komite Audit 1.310 0.256 0.434 5.116 0.000 

Tax Avoidance 0.186 0.067 0.236 2.767 0.006 

      Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 

 Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa untuk komisaris independen 

menunjukkan nilai sig. Sebesar 0,072 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

ditolak. Hal ini mengatakan bahwa variabel komisaris independen tidak memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 

Indonesia. Variabel komite audit menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh 
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secara parsial terhadap variabel manajemen laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

di Bursa Efek Indonesia. 

 Hasil pengujian analisis jalur pengaruh tidak langsung yang diberikan komisaris independen 

terhadap manajemen laba adalah 0,0319 yang diperoleh dari hasil perkalian antara Beta komisaris 

independen terhadap tax avoidance 0,135 dengan nilai Beta tax avoidance terhadap manajemen 

laba 0,236. Dapat dikatakan bahwa tidak terjadi mediasi oleh tax avoidance. Uji analisis jalur 

pengaruh tidak langsung komite audit melalui tax avoidance terhadap manajemen laba sebesar -

0,0994 yang diperoleh dari perkalian antara Beta komite audit terhadap tax avoidance  -0,421 

dengan nilai Beta tax avoidance terhadap manajemen laba 0,236. Dapat diketahui bahwa terjadi 

mediasi oleh tax avoidance. 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan bahwa berapapun banyaknya jumlah dwan komisaris 

independe dalam perusahaan sampel tidak mempengaruhi manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan, hal ini tidak sesuai dengan pendapat Beasley (1960) bahwa perusahaan yang memiliki 

presentase dewan komisaris independen yang rendah rentan terjadi kecurangan dalam penyajian 

laporan keuangan. 

 Hasil penelitian ini juga tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan Suheny (2019) 

dan Sutino & Khoiruddin (2016) yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

 Menurut hasil uji t pada penelitian ini menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian ini membuktikan bahwa peran komite audit 

sangat besar dalam memonitor keuangan perusahaan terutama perolehan laba, sehingga kontrol 

yang dilakukan komite audit benar-benar berfungsi sesuai job desk dan tanggungjawabnya dalam 

memonitor dan mengontrol laporan keuangan perusahaan dari awal sampai akhir termasuk dalam 

penerapa GCG. 

 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suheny (2019) 

tetapi hasil penelitian ini berpengaruh positif, dimana semakin bagus kualitas komite audit semakin 

berkualitas pula control manajemen laba yang dilakukan, sementara hasil penelitian Suheny (2019) 

menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
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Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba dengan Tax Avoidance sebagai 

Variabel Mediasi 

 Berdasarkan hasil dari analisis jalur pada penelitian memperlihatkan bahwa pengaruh 

langsung dari komisaris independen terhadap manajemen laba lebih kecil dari pengaruh tidak 

langsung melewati tax avoidance, maka dapat dikatakan tidak terdapat mediasi yang disebabkan 

oleh tax avoidance. Dewan komisaris independen menjadi pengawas antara manajemen perusahaan 

dan pemilik perusahaan dalam membuat keputusan terkait dengan pembayaran pajak agar tidak 

melanggar hukum atau berupaya melakukan tindakan penghindaran pajak. sesuai dengan hasil 

penelitian ini memberikan gambaran bahwa adanya kehadiran tax avoidance memaksa fungsi 

dewan komisaris independen memberikan arahan untuk melakukan manajemen laba sesuai kaedah 

yang berlaku dan tidak merugikan pihak manapun baik perpajakan maupun internal perusahaan. 

Sesuai dengan teori motivasi manajemen laba yaitu meminimalkan pajak (Lolana & Dwimulyani, 

2019) dimana pajak dianggap sebagai beban, oleh karena itu perusahaan akan melakukan usaha 

untuk meminimalisasi pembayaran pajak dengan secara legal. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba dengan Tax Avoidance sebagai Variabel 

Mediasi 

 Berdasarkan hasil dari analisis jalur pada penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa 

pengaruh langsung dari komite audit terhadap manajemen laba lebih besar daripada pengaruh tidak 

langsung melewati mediasi tax avoidance, maka dari itu dapat dikatakan terdapat mediasi yang 

disebabkan oleh tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit memberikan pengaruh 

terhadap upaya manajemen laba perusahaan  mediasi penghindaran pajak dimana komite audit yang 

berfungsi optimal diharapkan mampu mengurangi upaya perusahaan untuk melakukan manajemen 

laba dan memastikan direksi bertindak dengan mementingkan kepentingan pemegang saham. 

 Dengan adanya komite audit yang efektif diharapkan tindakan manajemen laba dapat 

dibatasi terkait dengan pembayaran pajak agar tidak melanggar hukum atau berupaya melakukan 

tindakan penghindaran pajak, hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Djefris, dkk (2018), dan Sarra 

(2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara komite audit terhadap tax avoidance, dimana 

semakin besar ukuran komite audit dalam perusahaan maka akan dapat meminimalisir upaya 

penghindaran pajak oleh manajemen, sehingga dapat menngkatkan integritas laporan keuangan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah jumlah proporsi komite audit 

dapat menekan praktik manajemen laba. Selain itu, proporsi komite audit yang efektif mampu 

mebatsai adanya praktik manajemen laba dengan melakukan penghindaran pajak yang tidak 

melanggar hukum. Namun, pada penelitian ini belum membuktikan bahwa adanya komisaris 



51 
 

independen dapat meminimalisir praktik manajemen laba walaupun terdapat kebijakan tax 

avoidance pada perusahaan. 

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa penulisan ini masih memiliki keterbatasan 

dan kekurangan. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu pengukuran manajaemen laba 

hanya berfokus pada manajemen laba akrual. Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yaitu 

hendaknya mempertimbangkan unsur manajemen laba riil dan dapat menambah variabel lainnya 

yang juga mempengaruhi manajemen laba seperti kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, kualitas udit, dewan direksi, dan lain sebagainya.  
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